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ABSTRAK 

Kota Malang telah mengalami transformasi signifikan dalam lanskap arsitektur dan digitalisasi selama dekade
terakhir. Sebagai salah satu kota terkemuka di Jawa Timur, Malang telah menunjukkan perkembangan yang
progresif dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam berbagai sektor, termasuk layanan publik dan
pengelolaan infrastruktur. Perancangan Archiverse ini berfungsi sebagai ruang kolaborasi bagi arsitek,
desainer, dan pelaku industri kreatif, dilengkapi dengan fasilitas berbasis teknologi pintar untuk meningkatkan
efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan. Penelitian ini mengeksplorasi penerapan teknologi smart dalam
desain ruang, yang memungkinkan interaksi yang lebih baik, pengelolaan sumber daya yang efisien, dan
experience yang meningkat bagi pengguna. Perancangan ini diharapkan dapat  memberikan solusi inovatif
untuk mendukung perkembangan arsitektur di Kota Malang yang responsif terhadap era digital, serta
mendorong inovasi yang lebih lanjut dalam praktik kolaborasi arsitektur.

Kata Kunci: Archi Hub, Smart Architecture, Kolaborasi, Teknologi Digital, Kota Malang.
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ABSTRACT

Malang City has undergone a significant transformation in its architectural landscape and digitalization over
the past decade. As one of the leading cities in East Java, Malang has shown progressive development in
integrating digital technology in various sectors, including public services and infrastructure management. The
Archiverse design serves as a collaboration space for architects, designers, and creative industry players,
equipped with smart technology-based facilities to improve efficiency, productivity, and sustainability. This
research explores the application of smart technology in space design, which enables better interaction,
efficient resource management, and enhanced user experience. The design is expected to provide innovative
solutions to support the development of architecture in Malang City that is responsive to the digital era, as well
as encourage further innovation in the practice of architectural collaboration.

Keywords: Archi Hub, Smart Architecture, Collaboration, Digital Technology, Malang City.
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ABSTRAK 

شهدت مدينة مالانج تحولاً كبيراً في المشهد المعماري والرقمي على مدار العقد الماضي. باعتبارها واحدة من المدن الرائدة في جاوة الشرقية، أظهرت

Archiverse مالانج تطوراً تدريجياً في دمج التكنولوجيا الرقمية في مختلف القطاعات، بما في ذلك الخدمات العامة وإدارة البنية التحتية. ويعُد تصميم

بمثابة مساحة تعاون للمهندسين المعماريين والمصممين واللاعبين في الصناعة الإبداعية، وهو مجهز بمرافق قائمة على التكنولوجيا الذكية لتحسين

الكفاءة والإنتاجية والاستدامة. يستكشف هذا البحث تطبيق التكنولوجيا الذكية في تصميم المساحات، مما يتيح تفاعلاً أفضل وإدارة فعالة للموارد
وتحسين تجربة المستخدم. من المتوقع أن يوفر التصميم حلولاً مبتكرة لدعم تطوير الهندسة المعمارية في مدينة مالانج التي تستجيب للعصر الرقمي،

بالإضافة إلى تشجيع المزيد من الابتكار في ممارسة التعاون المعماري.

الكلمات المفتاحية: آرتشي هب، العمارة الذكية، التعاون، التكنولوجيا الرقمية، مدينة مالانج.
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ARCHIVERSE ; AN ARCHITECTURE HUB DESIGN BY 
SMART INTELLIGENCE DEVELOPMENT

Archiverse merupakan architecture hub yang mempunyai fasilitas utama yakni ruang bekerja dan berkolaborasi bagi para
arsitektur di Kota Malang. Ruang kerja arsitek disini mengutamakan  penggunaan teknologi digital sebagai salah satu
pengembangan inovasi bisnis mereka serta ruang yang fleksibel sesuai perkembangan teknologi yang ada dan sesuai dengan
gaya kerja masa kini. 

Fact

Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di

bidang arsitektur yang semakin
cangggih dan membantu
memudahkan pekerjaan

Issue

Pekerja tidak lagi menyukai
ruangan dengan desain yang

formal dan kaku seperti ruang
kerja yang terkotak-kotak. 

Fact

Berlakunya sistem
kerja fleksibel setelah

pandemi covid 19

Issue

Perlunya fasilitas untuk
berkolaborasi bagi para

arsitektur di Kota Malang 

Fact

Keterlibatan teknologi
digital dalam aktivitas

bisnis, pendidikan,
dan lain lain
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Perubahan budaya kerja
banyak terjadi pada umur
produktif yakni pada kisaran
umur 24- 39 tahun.

Salah satu bidang pekerjaan
terbanyak tahun 2022 adalah
pekerja di bidang bangunan
yang mencapai angka 8.481.349 

Terdapat 7 universitas dan 2
SMK yang memiliki jurusan
bidang bangunan atau
arsitektur di Kota Malang

Kolaborasi diperlukan sebagai
sarana pengembangan potensi
serta kemampuan,  serta peluang
untuk memperluas jaringan atau
koneksi professional 

Di Kota Malang, terdapat 50
arsitek yang sudah terdaftar
memiliki Surat Tanda
Registrasi Arsitek (STRA) yang
tercatat di data IAI Malang 

Ruang kerja yang efisien dan
fleksibel untuk perintis arsitektur
dan tempat berkolaborasi para
penggiat arsitektur 

ArchiVerse

Qs Al-Maidah (5) : 2
QS. Taha (20) : 114 

Integrated
building

Tagline “ArchiVerse”

Fasad

yang berarti  penerapan teknologi
virtual reality dan artificial
intelligence di dalam dunia
asritektur yang mengembangkan
konsep digital dan imersiv

Architecture Multiverse
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Menyediakan fasilitas yang memadai
untuk bekerja serta kolaborasi bagi
arsitektur di Kota Malang

Menjadikan perancangan sebagai tempat untuk
menampilkan atau memamerkan suatu karya, produk,

yang mendukung pengembangan bisnis arsiteiktur

Menjadi wadah pelatihan ilmu dan
pengembangan ide bagi para arsitektur

1.

2.

3.

Kemudahan dalam
mengoperasikan
serta  perawatan

TUJUAN & KRITERIA 
TUJUAN DESAIN

KRITERIA DESAIN
SMART ARCHITECTURE

Convenience Smart technology design Integrated system

Pengoptimalan desain
menggunakan teknologi

pada eksterior dan interior 

Menggabungkan beberapa
sistem komputerisasi dan

software aplikasi, secara fisik
maupun secara fungsional

Sehingga tujuan-tujuan diatas dapat dicapai melalui solusi desain dengan pendekatan smart architecture yang dapat memberikan memberikan
efisiensi dalam berbagai aspek, seperti aspek kenyamanan, keamanan, dan  fleksibilitas. Berikut terdapat beberapa kriteria desain :

Mengurangi konsumsi energi dalam
bangunan (Hanum,2011)
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Main street

Main street

Kawasan bisnis dimana
juga terdapat banyak
bisnis arsitektur 

Universitas

SMA/SMK 

Firma arsitektur

Belum ada fasilitas arsitektur
yang menunjang bisnis maupun
pendidikan setempat

Bangunan dengan kepadatan  
tinggi menyebabkan terlalu
sedikit fasilitas umum sehingga
banyak tekanan pekerjaan 

Terkikisnya kawasan hijau
oleh padatnya bangunan di
kawasan Sawojajar Tipologi bangunan industri dan

bisnis yang masih cenderung
konvensional dan tipikal sehingga
kurang berkembangnya bisnis serta
hilangnya tipologi bangunan daerah  

Dengan padatnya kawasan
Sawojajar belum ada
fasilitas parkir yang
memadai untuk area
komersial dan fasilitas publik 

M
ai

n 
st

re
et

M
ai

n 
st

re
et

Jalan tol pakis 
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DATA TAPAK
TAPAK KAWASAN

Tanah pada lahan merupakan
tanah gersang dan datar tidak
berkontur

Sudah ada akses masuk ke lahan pada
jalan anggada dengan perkiraan hanya
bisa dilewati mobil dengan saty sirkulasi

Arah view utama pada
perancangan 

Akses kedua pada lahan yakni
pada jalan sugriwo yang akan

tetap
perancangan
utama 

dipertahankan pada
entrancesebagai 

Padatnya kegiatan pada masjid yang
sudah ada pada tapak membutuhkan
lebih banyak parkiran yang akan
ditambahkan ke perancangan

Laporan Tugas Akhir  - Archiverse ; An Architecture Hub Design by Smart Intelligence Development

5



KLB yg dimanfaatkan 2,0 dari total luas lahan 13.532 m2

Luas area KDH minimal adalah 20 persen yakni 4765
meter persegi dari keseluruhan luas tapak.

Maksimal 20 lantai dengan perencanaan yang memiliki
maksimal 3 lantai dengan tinggi kurang lebih 15m

Masjid Raya Al-Mustaqim

KDB 80%

KDB maksimal 80% yakni 19.060 GSB tapak yakni stengah dikali lebar jalan 1/2 x 13m =
6,5 meter. GSB bangunan yang akan dimanfaatkan
dengan public space dan taman

GSB KLB 2.0

KDH 20 % TLB KTB

Pada perancangan ini tidak menggunakan basement,
sehingga nilai KTB 0% 

DATA TAPAK
REGULASI TAPAK
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Perancangan Archiverse ini berlokasi di
kawasan kelurahan Sawojajar yakni pada
kecamatan Kedungkandang. Menurut
RTRW Kota Malang tahun 2010-2030,
kawasan Sawojajar termasuk kawasan
perdagangan dan jasa atau biasa disebut
bisnis distric center

Lokasi berada di jalan Anila II, Sawojajar II, Kecamatan Kedungkandang,
Malang, Jawa Timur. Bentuk tapak yang simetris dengan sisi yang
beraturan dengan luas site 4,08 Ha atau sekitar 40.810 m3

LOKASILUAS RENCANA WILAYAH
SITE : 4,08 HA

Architect
50%

Mahasiswa
25%

SMK/SMA
25%

SCOPE

Perancangan

Bekerja 
Berkolaborasi 
Pameran
Bisnis

Komunitas
Pelatihan

Peribadatan
Parkir
Ruang informasi
kantor pengelola

PRIMER

SEKUNDER

PENUNJANG

Pengguna dari perancangan ini sebagian besar
merupakan para pekerja bidang arsitektur,
interior, dan lanskap. Selain itu, terdapat
beberapa fasilitas yang diperuntukkan para
mahasiswa dan siswa SMK bidang arsitektur. 

PENGGUNA

RUANG LINGKUP
WILAYAH & PENGGUNA
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Data Tapak

Studi Preseden Utama

Architizer New Office

Lokasi 
Bentuk & ukuran tapak 
Batas-batas tapak 
Kondisi eksisting 
Topografi 
Iklim matahari 
Iklim angin 
Suhu rata-rata 
Sirkulasi & aksesibilitas 
Regulasi & peraturan daerah

Menerapkan prinsip efisien dan
menghindari keborosan (material
tahan lama dan tidak mudah rusak)

Data
Kawasan
& Tapak

Data Kawasan

Lokasi 
Luas wilayah 
Batas-batas wilayah 
Fungsi kawasan 
Sosial, budaya, & ekonomi 
Aksesibilitas 
Kelayakan kawasan RTRW 
Fasilitas & infrastruktur

Studi
Preseden

Studi Preseden Pendekatan

Cube Berlin Smart Office

Referensi
Keislaman

Memperhatikan aspek
kenyamanan dan keamanan

Menggunakan teknologi sebagai
acuan utama dalam fasilitas yang ada

ARCHI
VERSE

Memberikan kemudahan pada segala
akes yang ada. Kemudahan dalam
penggunaan serta pengoperasian.

Referensi
Pendekatan

Memanfaatkan pengoptimalan penggunaan
ruang dan infrastruktur dengan penggabungan
fungsi ruang atau dalam segi kenyamanan ruang.

Penggunaan teknologi pada
setiap fasilitas yang ada
beserta sistem keamanannya

Fasilitas

Klasifikasi fungsi hub

Kolaborasi

Pengembangan kreativitas

Jaringan dan koneksi

Akses sumber daya

Eksperimen dan inovasi 

PRIMER
Kantor sewa
Studio desain
Co working space
R.Pelatihan 
Exhibition

SEKUNDER 
Caffe
Library
Communal space
Bussines area

PENUNJANG
Parkiran
Taman
Toilet
Mushola

Referensi
Objek
Desain
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space organization

Confenience

Easy access

Smart Architecture

Technology Integrated Fleksibilitas

Smart navigation
IoT system 

Integrated building

Skybridge
Communal commons

Zonasi fungsional
Keseimbangan ruang 
Konektivitas fisik dan digital

Utilitas

Sensor based system
Infrastruktur energi terbarukan

Fasad

Smart material
Automatic facade 

Room

Multifunction room
Moving wall 
Open plan
Modular furniture

Analisis tapak
Analisis ruang
Analisis bentuk/fasad
Analisis utilitas

Respon iklim
Analisa eksisting
User feedback

Aksesibilitas dan sirkulasi
Orientasi bangunan
Zonasi
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ArchiVerse

Menyediakan fasilitas yang
memadai untuk bekerja serta
kolaborasi bagi arsitektur di
Kota Malang

Tujuan perancangan

Menjadikan perancangan sebagai tempat
untuk menampilkan atau memamerkan
suatu karya, produk, yang mendukung
pengembangan bisnis arsiteiktur

Menjadi wadah pelatihan
ilmu dan pengembangan
ide bagi para arsitektur

Smart Architecture
Confenience Technology Integrated Flexibility

Architecture + Metaverse

Menciptakan sebuah kawasan yang mengedepankan teknologi pada
setiap fasilitas yang dikhususkan untuk pengguna di bidang
arsitektur terutama untuk berkolaborasi dan menjadikan teknologi
sebagai inovasi baru di bidang arsitektur
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Membagi fungsi tapak dimana pada bagian samping kanan tapak
terdapat masjid raya dan lapangan yang kemudian bagian depan
tapak merupakan innercourt yang dijadikan ruang publik

KONSEP TAPAK
ZONING LAHAN Penempatan massa 1 setelah

regulasi dan analisis ruang 

Bentuk lengkung mengadaptasi
logo fleksibel serta merespon
sirkulasi angin yang masuk
kedalam bangunan

Memberi balkon pada lantai 2
dan 3 yang menghadap ke arah
view lalu pemanfaatan atap
lantai 1 untuk green roof

Mengalami pergeseran ruang
pada lantai 3 agar lebih mudah
terhubung pada setiap lantai

Mengalami penarikan dan
penurunan pada sisi bangunan
yang terkena cahaya matahari
agar matahari masuk maksimal

PUSH

RESPONS

SPACE SHIFT

SHAAPE DIFFERENT
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Jalan utama
perancangan

Parkir
mobil 

JALUR KENDARAAN
PARKIR MOBIL

Public
space 

Pola sirkulasi tapak memiliki jalur sirkulasi memutar
yakni jalur kendaraan melewati seluruh gedung 

AKSESIBILITAS & SIRKULASI

SMART ENTRANCE
SMART GATE SYSTEM

Memberi signage berupa gate
sebagai penanda akses masuk
utama dengan pemberian
monitor parking 

MONITOR PARKING

Menggunakan sensor gerak untuk menyalakan
lampu parkir yakni penanda jika parkir sudah
terisi. Dan sensor waktu untuk lampu yang ada
pada sekitar lahan perancangan yang akan
menyala ketika malam hari

SMART LIGHT SWITCH
AUTOMATIC SENSOR SYSTEM
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PARKING

SPORT AREA

PARKING

PARKING

PICK POINT

PARK

PARK

EXIT

ENTRANCE 1ENTRANCE 2

KONSEP TAPAK
ZONING LAHAN
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SMART FACADE
KINETIC FACADE

BUKAAN DAN BALKON

Memberi bukaan dan balkon pada
area tertentu dengan memberi
akses tangga diluar bangunan 

Memberi double fasad berupa sekat
gelombang yang mampu menyerap
angin serta sinar matahari yang
masuk karena bagian tersebut
merupakan bagian timur dan lahan
dan tengah bangunan

KONSEP FASAD
BENTUK DAN SELUBUNG BANGUNAN

Kinetic fasad yang berperan sebagai
secondary skin mampu menggabungkan
ketiga bangunan 

SOLAR ENERGY PRODUCTION

CONDUCTOR

ION STORAGE

ION CONDUCTOR / ELECTROLYTE

ELECTROCHOMIC LAYER

WATER TANK

Cahaya matahari yang mengarah ke kaca
elektrokomik akan melalui konduktor yang
ada pada lapisan kaca yang kemudian
energi dari sinar matahari tersebut
tersimpan dalam elektrolit yang dapat
menghasilkan energi listrik dalam bangunan 

SMART MATERIAL
SMART GLASS

G
LA

SS

G
LA

SS

OFF
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Menggunakan dinding kaca yang dapat diatur tingkat
ketransparannya menggunakan teknologi internet of
things yang akan menjadikan ruang fungsional yang
memiliki 2 sifat yakni private dan tidak sesuai dengan
kebutuhan pengguna

SMART WAYFINDING 

Penggunaan smart wayfinding pada setiap
lobby bangunan terutama pada resepsionis

SMART WALL

Pintu fleksibel yang dapat diatur penggunaannya, pintu
yang berfungsi juga sebagai jendela yang dapat
memudahkan pengguna dalam mengatur akses
sirkulasi serta pencahayaan yang ada

Penggunaan dinding tak tetap atau sekat
partisi pada ruang yang mempunyai 2 sifat
ruang yakni sifat privasi dan publik 

KONSEP RUANG
MATERIAL DAN FURNITURE

Pada co working space menggunakan
konsep open plan dimana terdapat
ruang bebas yang dapat diletakkan
furniture secara fleksibel

OPEN PLAN 
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Pondasi beton fleksibel dengan sambungan
baja digunakan pada area tertentu saja

Stabilitas struktural pada struktur sambungan baja
mampu membantu bangunan menahan beban
vertikal dan beban lateral dengan mendistribusikan
beban ini secara efisien ke seluruh bangunan,
memastikan bangunan tetap stabil.

Menggunakan atap dak beton
dengan kemiringan sebesar 2
sampai dengan 5 derajat 

Kolom struktur yang menopang
bangunan lantai 2 dan lantai 2
setengah serta lantai 3 yang
merupakan split level 

Kolom struktur yang menopang
bangunan lantai 1 dan 2
digabungkan berupa kolom
ukuran 60x60

Dilatasi pada massa 1 menggunakan teknologi
smart double wall dan smart facade yang
akan merubah fasad serta fungsi 

Rel derek 

Balok baja

Geofoam

Secondary skin dengan
sistem automatic control

Tabung
alumunium

Perakitan ZEPP

Plat baja

Dinding
penahan beton
dicor ditempat

Pondasi
beton yang di
cor ditempat

DOWN STRUCTURE

UP STRUCTURE

DILATASI 

MIDLE STRUCTURE

KONSEP STRUKTUR
UP-MIDDLE-DOWN STRUCTURE
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Mid-Structure pada bangunan
dengan menggunakan struktur
rangka baja dengan 

Kolom 60x60
Balok Induk 40x75
Balok Anak 30x60
Sloof 40x80
Plat Lantai beton 20cm

DAK BETON

RANGKA BAJA

SULUR SECONDARY SKIN

Penggunaan kolom spiral
untuk menyesuaikan bentuk
bangunan yakni lingkaran

Dak beton tebal 35 cm
dan kemiringan 5 derajat
dengan rangka baja
tulangan 

Material sulur secondary skin
menggunakan ACP Metal

KOLOM 

KONSEP STRUKTUR
MATERIAL 
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Gateway

Sensors, actuators
and smart devivce

Manajemen pengontrolan automatic system atau
fasilitas yang menggunakan sensor otomatis = smart
door, smart window, smart facade, dll

Cloud server Aplikasi / web 

Kontrol aplikasi

sesnsor data

Indoor climatre sensor

Penggunaan automatic
facilities dan teknologi
pada device

Pengecekan mesin dan
analisis data 

Pengguna

Server
(pemantauan

keamanan)

Smart Meter

smart meter memiliki kemampuan lebih untuk memberikan informasi konsumsi daya tersebut secara digital ke
perangkat milik pelanggan. Dengan smart meter, pelanggan dapat memperoleh informasi konsumsi listrik serta
pengontrolan listrik otomatis yang efisien begitupula manajemen gedung seperti pencahayaan, sirkulasi udara dan air

Internet Of
Things

IoT (Internet Of Things) Architecture

Server

Smart meter
Utilitas

Facilities

KONSEP UTILITAS
INTERNET OF THINGS
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SMART METER

CONTACT SENSOR

BUILDING DATA
DEVICE

ELETRIC RADIATOR

SMART DOOR, SMART WALL

AIR VENTILATION

SERVER

SERVER

EMERGENCY ALARM
INDOOR CLIMATE SENSOR

ASSISTIVE TECHNOLOGY

AMBIENT INTELLIGENCE

INFORMATION AND COMMUNICATION TECHNOLOGY

INTERNET OF THINGS

KONSEP UTILITAS
HVAC SYSTEM
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HASIL RANCANGAN
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ArchiVerse
Nama kawasan ini diambil dari kata
“ArchiVerse”. Kata  Architecture  adalah
bidang yang difokuskan pada kawasan
perancangan, mulai dari pengguna, fungsi,
dan juga segala fasilitas yang ada. 

Lalu kata Metaverse adalah dunia virtual yang
berbasis 3D di mana pengguna dapat berinteraksi
sebagai avatar. Metaverse merupakan kombinasi
dari beberapa elemen teknologi, seperti virtual
reality, augmented reality, dan video.

ARCHITECTURE METAVERSE
+

Sehingga Architecture Metaverse merupakan dunia asritektur yang mengembangkan konsep digital dan imersiv
menuju dunia masa depan dengan pendekatan smart architecture dan juga penerapan teknologi virtual reality dan
artificial intelligence di dalam perancangannya
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KONSEP AWAL HASIL RANCANGAN 

Collaborative Zone 

Digital Zone

Innovate Zone

Creative Zone

Work Space  Innovation Space

Digital Space Creative Space

Collaborative SpacePada konsep kawasan dibagi menjadi 4
bangunan dengan 4 zona yang berbeda

Pada hasil rancangan, kawasan dibagi menjadi 4
bangunan dengan 5 zona berbeda

 Collaborative
Zone 

Digital Zone

Creative Zone Innovate Zone

Rental space for 
      architecture firm 

Client room 
Collaborative work space
Meeting room
Studio desain

Game space
VR room
Movie room 
Sleep pods
Food Court  

Mentoring classroom 
Study lounge & Library
Drawing classroom

Exhibition hall
VR exhibition
Auditorium
Ruang penyimpanan 

Work space

Rental space for
architecture firm 
Client room 
Meeting room
Studio desain

Innovation
space

Exhibition hall
VR exhibition
Ruang penyimpanan 

Digital Space

Game space
VR room
Movie room 
Sleep pods

Creative Space

Mentoring classroom 
Study lounge & Library
Drawing classroom
Auditorium

Collaborative
space
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KONSEP AWAL HASIL RANCANGAN

RANCANGAN TAPAK
SIRKULASI DAN AKSESIBILITAS

Parkir mobil berada di area
belakang lahan dan berada
di belakang bangunan 

Parkir motor berada di depan
area lahan dan berada di
bagian depan bangunan 

Parkir mobil berada di samping
kiri lahan sampai dengan area
belakang bangunan

Parkir motor berada di area
samping kanan bangunan
tepatnya berada di tengah 

Entrance terdapat di 2 jalan
pada area depan bangunan
dan samping bangunan 

Exit satu arah berada pada
sekitar belakang samping
kiri bangunan 

Entrance satu arah berada di
area depan bangunan dengan
membedakan jenis kendaraan 

Exit semua jenis kendaraan
menjadi satu arah pada area
belakang bangunan 

(+) Terdapat 2 akses kendaraan masuk ke tapak guna
meminimalisir putar balik arus kendaraan 

(-) Jalur kendaraan tidak melewati bagian kiri bangunan
sehingga tidak memutari bangunan secara keseluruhan 

(+) Entrance lebih terbaca karena hanya satu arah dengan
membedakan jalur drop off, jaljur mobil, dan jalur motor

(+) Jalur kendaraan memutari bangunan secara keseluruhan dan
pola sirkulasi lebih baik daripada sebelumnya
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Automatic sensor

AKSESIBILITAS & SIRKULASI

SMART ENTRANCE

Perbedaan smart entrance pada konsep dan hasil rancangan
adalah pada penambahan smart navigation pada entrance yakni
penanda arah drop off, parkir mobil, dan parkir motor

ONE WAY ENTRANCE

Sistem pintu masuk dibuat satu arah yakni one gate
dimana letak main entrance berada pada satu sisi
jalan lahan perancangan yakni pada Jl. Sugriwo. 

SMART PARKING
AUTOMATIC LIGHT SWITCH

Sistem smart parking menggunakan technologi sensor gerak
pada mobil yang menyebabkan lampu menyala sebagai
penanda kondisi parkiran terisi 

SMART NAVIGATION

Penggunaan smart navigation sebagai salah satu
strategi penerapan dari prinsip pendekatan
smart architecture yakni convenience yang dapat
membantu memudahkan pengguna perancangan 

Peletakan entrance sign
pada sisi jalan raya sebelum
gate entrance berguna bagi
pengendara agar lebih
mengetahui entrance

MONITORING PARKING

Penggunaan monitoring parking
untuk sistem keamanan pada
kendaraan yang memasuki lahan
perancangan  

Screen akan otomatis menyala
dan berwarna hijau jika parkir
terisi sedangkan merah jika
masih kosong
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PICK POINT

FOOD COURT

ENTRANCE

PARKING

PARKING

PICK POINT

PICK POINT

EXIT

PARKING

ZONING LAHAN

PARKING

SPORT AREA

PARKING

PARKING

PICK POINT

PARK

PARK

EXIT

ENTRANCE 1ENTRANCE 2

KONSEP AWAL

HASIL RANCANGAN
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BENTUK DAN SELUBUNG BANGUNAN

KONSEP AWAL HASIL RANCANGAN

Material : Baja ringan
Teknologi fasad : Kinetic fasad yang
bergerak mengikuti kecepatan angin
yang ada, dapat menyalurkan angin
natural ke dalam banngunan secara
sempurna

Material : Panel cladding yang terdiri dari berbagai
lapisan-butiran halus dengan kinerja tinggi beton
semen putih, diperkuat dengan tikar serat gelas,
merupakan bahan yang sangat tahan lama dan resistif 
Teknologi fasad : Kaca sunergy pada atap yang mampu
menghasilkan energi pada bangunan 

BENTUK & SELUBUNG BANGUNAN

 Fasad pada konsep awal hanya menggabungkan 3 bangunan
saja, sehingga pada hasil rancangan, fungsi utama rancangan
digabung menjadi satu selubung bangunan atau satu fasad
yang sama agar semua ruangan saling berintegrasi
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JENIS RUANG DAN FUNGSI
RUANG

Rental Workspace merupakan ruang yang disewakan bagi firma
arsitrektur dengan luas sekitar 36 meter persegi dengan kapasitas
maksimal 10 orang. 

RENTAL
WORKSPACE

LOBBY

CLIENT AREA

TOILET PR

PRIVATE CLIENT
ROOM

Terdapat studio yang menjadi fasilitas tambahan bagi para
penyewa yakni studio fotografi, studio grafis, studio desain, dan
studio material 

Fasilitas umum seperti toilet dan juga pintu masuk menggunakan
akses smart door dengan penggunaan sensor pergerakan manusia 
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JENIS RUANG DAN FUNGSI
RUANG

EXHIBITION GALERY ROOM

Terdapat beberapa area berbeda pada exhibition yakni area hall
terbuka dan ruangan yang digunakan untuk galeri yang bersifat
2D. Hall bersifat sewa dan tidak tetap. 

Pemanfaatan area exhibition pada lantai 2 yang digunakan sebagai
area edukasi terhadap teknologi imersiv dan virtual reality

Penggunaan teknologi hologram screen
pada hall utama exhibition yang akan
menjadikan spot utama dalam bangunan
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JENIS RUANG DAN FUNGSI
RUANG

Terdapat ruang server dan juga ruang bersantai seperti ruang  untuk
istirahat pada bagian ini. Ruang istirahat juga berfungsi sebagai ruang
bermain atau play station room. Terdapat ruang bermain billiard yang
bersifat olahraga ringan pada bangunan ini. 

Terdapat ruang experience yang dimanfaatkan untuk penjelajah ruang
menggunakan teknologi virtual reality. Ruang ini juga dimanfaatkan
sebagai ruang edukasi islam seperti perjalanan nabi Muihammad dan
juga kegiatan lainnya. 

GAME SPACE

EXPERIENCE
ROOMBILLIARD ROOM

SERVER ROOM

VR ROOM

MOVIE ROOM

Area movie room dan game station adalah area yang digunakan untuk
menonton film dan juga bermain arcade.

GAME STATION
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UP, MID, SUB STRUCTURE
STRUKTUR

Penggunaan atap dak beton yang dipadukan dengan fasad
baja ringan serta dinding kaca fotovoltaik

KONSEP AWAL HASIL RANCANGAN

Penggunaan atap dak beton yang dipadukan dengan fasad
panel cladding dengan structure space frame dalam
pembentukan lengkung pada bangunan bentang lebar dan
juga sama menggunakan dinding fotovoltaik 

Penggunaan kolom spiral berukuran diameter 60 cm 

KOLOM STRUKTUR : DIAMETER 60 CM
KOLOM PRAKTIS : DIAMETER 15 CM PONDASI TIANG PANCANG 

BENTUK KOLOM DETAIL
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SERVER 

IOT (INTERNET OF THINGS)
UTILITAS

Pengontrolan segala fasilitas yang menggunakan teknologi automasi
seperti pintu, dinding kaca, dll, dikontrol melalui ruang data server
termasuk pemantauan cctv dan juga sistem HVAC yang dapat
dikontrol menggunakan internet of things 

Ruang
Genset
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PLN

GENERATOR

TRAFO

TRAFO

INDOOR CLIMATE
SENSOR

ELECTRIC RADIATOR

AUTOMATIC FACILITIES

HVAC

BUILDING DATA
DEVICE

EMERGENCY ALARM

SERVER

SMART METER

R. KONTROL

R. KONTROL

R. KONTROL

R. KONTROL

UTILITAS
MEKANIKAL ELEKTRIKAL

Ruang kontrol terdapat pada setiap gedung yang akan
fokus pada sistem automasi pada setiap gedungnya

Peletakan server pada area belakang yang
mampu mengontrol data bangunan secara
menyeluruh pada setiap gedung

Peletakan cctv pada area publik dan
area yang perlu keamanan lebih 

Titik CCTV

R. KONTROL

Material kaca penghasil energi yang
tertetak pada dinding luar bangunan
yakni kaca sunergy 

ATS

Assistive Technology
Ambient Intelligence
Information and Communication Technology

Smoke Detector
Titik Hydrant

Peletakan smoke detector pada setiap ruang di area indoor
dengan penggunaan sensor terhadap asap yang terhubung
dengan sistem pada ruang kontrol yang kemudian akan
membunyikan alarm kebakaran jika terdeteksi asap. 

Pemberian hydrant pada setiap sudut area publik
pada area indoor dan outdoor

Fire detector dan alarm kebakaran
yang terhubung dengan elektrikal
agar bisa bekerja 

Fire Detector

R. KONTROL

Alarm kebakaran
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PDAM

SMART METERS

GROUND TANK

POMPA

SEPTICTANK

BAK KONTROL

IPAL

TALANG  Air kotor / limbah toilet, 
wastafel, dll

Bak penampungan 
sementara

Tinja akan menuju 
septictank

Kemiringan atap dak beton sebesar
kurang lebih 5 derajat dengan fasad
lengkung yang akan mengalirkan
arus air hujan ke talang pada tengah
fasad bangunan. 

UTILITAS
PLUMBING

 Setelah air dari pdam melalui ground
tank dan pompa, selanjutnya akan
menuju roof tank atau seluruh ruang

AIR BERSIH

AIR KOTOR

pemanfaatan air hujan untuk irigasi, air bersih, atau
pengendalian banjir. Dengan perencanaan yang tepat, sistem
ini tidak hanya akan memberikan manfaat bagi kawasan
tersebut, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian sumber
daya air dan pengelolaan lingkungan yang lebih baik.
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PENUTUP
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Pada era digital ini menjadikan dunia semakin mudah untuk kita jangkau.
Hampir semua aktivitas yang berhubungan dengan pendidikan, sosial,
budaya, olahraga, ekonomi maupun politik selalu memanfaatkan
kecanggihan teknologi untuk mencari informasi dan membantu
melaksanakan setiap kegiatan-kegiatannya dalam pemecahan suatu
masalah terutama pada era pandemi Covid 19. Dampak pandemi sangat
mempengaruhi kebiasaan hidup masyarakat terutama pada perubahan
budaya kerja.

Maka dari itu, kolaborasi diperlukan sebagai sarana pengembangan potensi
serta kemampuan, serta peluang untuk memperluas jaringan atau koneksi
professional terutama antar para penggiat arsitektur. 

Perancangan ini menggunakan pendekatan smart architecture oleh James
M. Sinopoli pada buku yang berjudul “Smart Buildings Systems for Architects,
Owners and Builders” yang berfokus pada efisiensi, integrasi teknologi, dan
juga fleksibilitas. Dari ketiga prinsip pendekatan smart architecture tersebut
memiliki kesinambungan dengan nilai keislaman yakni pengupayaan efisiensi
dengan menggunakan teknologi. 

Keselarasan prinsip smart architecture dengan integritas keislaman
menghasilkan konsep Architecture Multiverse. Penggabungan dunia
digital dengan kehidupan nyata yang dapat saling memberikan manfaat
dan juga memudahkan pengguna khususnya di bidang Arsitektur. 

Tapak : Pengolahan tapak dibuat dengan mempertimbangkan
aspek zonasi yang mengkonektivitaskan antara aktivitas
pengguna sewa di bidang arsitektur dan desain dengan
pengguna umum atau masyarakat publik. 
Ruang : Pemberian ruang-ruang fleksibel dengan penambahan
integrasi teknologi berupa fasilitas automasi dan juga ruang
ruang edukasi teknologi bagi arsitektur dan keislaman.
Bentuk : Gubahan bentuk dibuat melalui penyesuaian sirkulasi
yang ada di kawasan dengan selubung bangunan yang
menerapkan konsep multiverse yang berarti futuristik.
Struktur : Pemilihan struktur space frame dengan
pertimbangan bangunan bentang lebar dan selubung
bangunan yang berbentuk lengkungan.
Utilitas : Konsep utilitas berfokus pada teknologi Internet of
Things dimana pengelolaan utilitas mekanikal elektrikal dan
juga plumbing dapat di kontrol melalui teknologi tersebut.

Kesimpulan

Perubahan budaya kerja banyak terjadi pada umur produktif yakni pada
kisaran umur 24-39 tahun. 76% pekerja mengalami keterbatasan cara
bekerja saat ini, dengan kata lain perlunya fleksibilitas lingkup kerja. 56%
pekerja membutuhkan akses teknologi digital untuk kolaborasi. Dan 89%
persen pekerja perlu sistem keamanan dan kemudahan dalam mengakses
data perusahaan. 
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Saran
Proses perancangan “Archiverse ; An Architecture Hub Design by Smart
Intelligence Development”

Berdasarkan objek rancangan berupa creative hub terdapat beberapa
kendala yang dialami berupa pengembangan tipologi bangunan yang
masih terbilang sedikit di wilayah Kota Malang. Sehingga masih perlu
adanya eksplorasi yang lebih jauh terkait dengan studi preseden dan
nilai fungsional yang lebih generatif.

Berdasarkan pendekatan Smart Architecture ini dengan menggunakan
ketiga prinsip dan strategi desain yang ada, perlu adanya pemisah antara
mode online dan juga mode offline agar sistem dapat berjalan lebih baik
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DETAIL ARSITEKTURAL
INNERCOURT

Plafon dak beton dengan
tebal 12-15 cm 
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DETAIL ARSITEKTURAL
FASAD

DETAIL ARSITEKTURAL FASAD
SKALA 1:400

Struktur space frame
dengan lapisan terluar
panel cladding 

Atap dak beton dengan
kemiringan sekitar 5 derajat 

Fasad lengkung
panel cladding 

Pelat lantai 2
dak beton 

Kolom struktur
diameter 60 cm
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ENTRANCE GATE
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PERSPEKTIF MATA
BURUNG 
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COLAVORATION AREA
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RENTAL WORKSPACE
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SKYBRIDGE
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STUDIO FOTOGRAFI
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EXHIBITION









Masjid Raya Al-Mustaqim

ArchiVerse
Malang Architecture Hub 

Perubahan budaya kerja
banyak terjadi pada umur
produktif yakni pada kisaran
umur 24- 39 tahun.

Salah satu bidang pekerjaan
terbanyak tahun 2022 adalah
pekerja di bidang bangunan
yang mencapai angka 8.481.349 

Terdapat 7 universitas dan 2
SMK yang memiliki jurusan
bidang bangunan atau
arsitektur di Kota Malang

Kolaborasi diperlukan sebagai sarana
pengembangan potensi serta kemampuan,  
serta peluang untuk memperluas jaringan
atau koneksi professional 

Di Kota Malang, terdapat 50 arsitek
yang sudah terdaftar memiliki Surat
Tanda Registrasi Arsitek (STRA) yang
tercatat di data IAI Malang 

Ruang kerja yang efisien dan fleksibel
untuk perintis arsitektur dan tempat
berkolaborasi para penggiat arsitektur 

Qs Al-Maidah (5) : 2
QS. Taha (20) : 114 

Fact

Issue

Pekerja tidak lagi menyukai ruangan
dengan desain yang formal dan kaku

seperti ruang kerja yang terkotak-kotak. 

Fact

Berlakunya sistem kerja
fleksibel setelah

pandemi covid 19

Issue

Perlunya fasilitas untuk
berkolaborasi bagi para

arsitektur di Kota Malang 

Fact

Keterlibatan teknologi
digital dalam aktivitas

bisnis, pendidikan, dan
lain lain

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di bidang arsitektur yang
semakin cangggih dan membantu

memudahkan pekerjaan

Nama kawasan ini diambil
dari kata Architecture dan
Metaverse yakni arsitektur
adalah bidang yang
difokuskan pada kawasan
perancangan, mulai dari
pengguna, fungsi, dan juga
segala fasilitas yang ada. 

Lalu kata Metaverse adalah
dunia virtual yang berbasis 3D di
mana pengguna dapat
berinteraksi sebagai avatar.
Metaverse merupakan kombinasi
dari beberapa elemen teknologi,
seperti virtual reality, augmented
reality, dan video.

ARCHITECTURE METAVERSE

+

A
rchiVerse

M
alang Architecture Hub 

Lokasi berada di jalan Anila
II, Sawojajar II, Kecamatan
Kedungkandang, Malang,
Jawa Timur. Bentuk tapak
yang simetris dengan sisi
yang beraturan dengan luas
site 4,08 Ha atau sekitar
40.810 m3

Pengguna dari perancangan
ini sebagian besar
merupakan para pekerja
bidang arsitektur, interior,
dan lanskap. Selain itu,
terdapat beberapa fasilitas
yang diperuntukkan para
mahasiswa dan siswa SMK
bidang arsitektur. 

Confenience

Smart Architecture

Technology Integrated Flexibility

Easy access

Smart navigation
IoT system 

Integrated building
Skybridge
Communal commons

Space Organization

Zonasi fungsional
Keseimbangan ruang 
Konektivitas fisik dan digital

Utilitas
Sensor based system
Infrastruktur energi terbarukan

Fasad
Smart material
Automatic facade 

Room

Multifunction room
Moving wall 
Open plan
Modular furniture

Analisis tapak
Analisis ruang
Analisis bentuk/fasad
Analisis utilitas

Respon iklim
Analisa eksisting
User feedback

Aksesibilitas dan sirkulasi
Orientasi bangunan
Zonasi

“ARCHIVERSE”

KONSEP BENTUK

KONSEP TAPAK

Membagi fungsi tapak dimana bagian
samping kanan tapak terdapat masjid
raya yang kemudian bagian depan
tapak yang dijadikan ruang publik

Cahaya matahari yang mengarah ke kaca sunergy yakni kaca yang digunakan pada atap bangunan utama pada
perancangan akan melalui konduktor yang ada pada lapisan kaca yang kemudian energi dari sinar matahari
tersebut tersimpan dalam elektrolit yang dapat menghasilkan energi listrik dalam bangunan 

SOLAR ENERGY PRODUCTION

CONDUCTOR

ION STORAGE

ION CONDUCTOR / ELECTROLYTE

ELECTROCHOMIC LAYER

WATER TANK

SMART MATERIAL
SMART GLASS

Memberi signage berupa gate sebagai
penanda akses masuk utama dengan
pemberian monitor parking 

Menggunakan sensor gerak untuk menyalakan
lampu parkir yakni penanda jika parkir sudah
terisi. Dan sensor waktu untuk lampu yang ada
pada sekitar lahan perancangan yang akan
menyala ketika malam hari

SMART PARKING
AUTOMATIC SENSOR SYSTEM

Penggunaan smart navigation sebagai salah satu
strategi penerapan dari prinsip pendekatan smart
architecture yakni convenience yang dapat
membantu memudahkan pengguna perancangan 

SMART ENTRANCE
ONE WAY ENTRANCE

Work Space

 Innovation Space

Digital Space

Creative SpaceCollaborative Space

Teks paragraf Anda

Pembagian zona untuk bangunan utama yang berada pada
tengah lahan perancangamn

A
rchiVerse

M
alang Architecture Hub 
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Rental space for
architecture firm 
Client room 
Meeting room
Studio desain

Work space Innovation
space

Exhibition hall
VR exhibition
Ruang penyimpanan 

Digital Space

Game space
VR room
Movie room 
Sleep pods

Creative Space

Mentoring classroom 
Study lounge & Library
Drawing classroom
Auditorium

Collaborative
space

TAMPAK DEPAN TAMPAK SAMPING KANAN

KONSEP AWAL HASIL RANCANGAN

Parkir mobil berada di area
belakang lahan dan berada di
belakang bangunan 

Parkir motor berada di depan
area lahan dan berada di
bagian depan bangunan 

Parkir mobil berada di samping
kiri lahan sampai dengan area
belakang bangunan utama

Parkir motor berada di area
samping kanan bangunan
tepatnya berada di tengah 

Entrance terdapat di 2 jalan
pada area depan bangunan
dan samping bangunan 

Exit satu arah berada pada
sekitar belakang samping kiri
bangunan 

Entrance satu arah berada di
area depan bangunan dengan
membedakan jenis kendaraan 

Exit semua jenis kendaraan
menjadi satu arah pada area
belakang bangunan 

TAMPAK SAMPING KIRI

RENTAL WORKSPACE STUDIO AREA EXHIBITION HALL CLASSROOM 

Pada keseluruhan bangunan pada
perancangan dominan menggunakan
material kaca sebagai sekst interior
maupun dinding terluar bangunan.
Memakai pintu geser kaca otomatis
yang juga dapat mengefisien serta
memanfaatkan ruang dengan baik 

KONSEP RUANG KONSEP STRUKTUR

SUB-STRUCTURE

MID-STRUCTURE

UP-STRUCTURE

A

B

C

D E

F

G

H

 LEGENDA 
A. WORKING ZONE
B. INNOVATE ZONE 
C. COLLABORATION ZONE 
D. DIGITAL ZONE 
E. CREATIVE ZONE 
F. PARKIR MOBIL 
G. PARKIR MOTOR
H. FOOD COURT 

A

B

C

D
E

F

G

H

 LEGENDA 
A. WORKING ZONE
B. INNOVATE ZONE 
C. COLLABORATION ZONE 
D. DIGITAL ZONE 
E. CREATIVE ZONE 
F. PARKIR MOBIL 
G. PARKIR MOTOR
H. FOOD COURT 

SITEPLAN
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POTONGAN B-B'
SKALA 1:1000

LAYOUTPLAN

FOODCOURT

MOSQUE



COLLABORATIVE 
ROOM

DESIGN STUDIO FACADE

MAIN STAIRS

RENTAL 
WORKSPACE

EXHIBITION

INNERCOURT LOBBY
INNERCOURT

SKY BRIDGE

CAFFETARIA

COWORKING SPACE COWORKING SPACE





Nama  : Khansa Az-Zahra Zulfiyatullah
Pembimbing 1
Pembimbing 2
Tipologi Bangunan: Fasilitas Perkantoran 
Lokasi  : Jalan Anila II, Sawojajar II, Kecamatan Kedungkandang, Malang, Jawa Timur

: 40.810 m3Luas Tapak  

Kota Malang telah mengalami transformasi signifikan dalam
lanskap arsitektur dan digitalisasi selama dekade terakhir.
Sebagai salah satu kota terkemuka di Jawa Timur, Malang telah
menunjukkan perkembangan yang progresif dalam

mengintegrasikan teknologi digital dalam berbagai sektor,
termasuk layanan publik dan pengelolaan infrastruktur.
Perancangan Architecture Hub ini berfungsi sebagai ruang
kolaborasi bagi arsitek, desainer, dan pelaku industri kreatif,
dilengkapi dengan fasilitas berbasis teknologi pintar untuk
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan. Dan
juga memungkinkan interaksi yang lebih baik, dan experience
yang meningkat bagi pengguna.

ARCHIVERSE ; AN ARCHITECTURE
HUB DESIGN BY SMART
INTELLIGENCE DEVELOPMENT

Gambar perspektif kawasan mata burung.

Kawasan Archiverse

Anjuran menambah
ilmu pengetahuan

dan teknologi 

Sistem Internet of Things (IoT)
sebagai akses utama dalam setiap
sistem pengelolaan bangunan yang
didasari oleh censor based system.

Penggunaan smart material pada
fasad dan selubung bangunan
yang akan menjadii frastruktur
energi terbarukan. 

 ArchiVerse
Architecture + Metaverse

Menciptakan sebuah kawasan yang mengedepankan teknologi
pada setiap fasilitas yang dikhususkan untuk pengguna di

bidang arsitektur terutama untuk berkolaborasi dan
menjadikan teknologi sebagai inovasi baru di bidang arsitektur

Beberapa fasilitas memiliki dua
fungsi yang berbeda. Seperti
open plan yang berfungsi sebagai
coworking space dan innercourt 

Anjuran berkolaborasi
dalam hal kebaikan

SMART SIGNAGE

 SMART ARCHITECTURE
Technology Integrated

Smart material

SMART ENTRANCE 

IoT system Multifunction room

Perspektif Caffetaria

Tampak Depan

Confenience Flexibility

QS. Taha (20) : 114 Qs Al-Maidah (5) : 2 

Main Entrance

Signage bangunan ini menggunakan lampu yangPenggunaan automatic gate pada pintu masuk utama
berbentuk huruf dan juga terdapat screen wayfindingkendaraan mobil dan sepeda dengan sistem satu yang
akan membantu pengunjung memberi tandapintu masuk menambah kenyamanan dan juga pada setiap
fasilitas yang ada di perancangan mulaikeamanan pengguna atau pengunjung. Terdapat 3 dari arah parkir,
pintu masuk utama, area drop off,jalur kendaraan pada perancangan yakni jalur drop dan juga smart sign pada
setiap bangunan yang ada.off, jalur mobil, dan jalur sepeda motor. 

: Tarranita Kusumadewi, M. T.
: Dr. Aulia Fikriarini M., M.T.



Exhibition

Main Stairs Public Office

OPEN PLAN TECHNOLOGY INTEGRATED

Pada co-working space menggunakan konsep open
plan dimana terdapat ruang bebas yang dapat
diletakkan furniture secara fleksibel

Terdapat beberapa area berbeda pada exhibition
yakni area hall terbuka dan juga ruangan yang
digunakan untuk galeri 2D. Hall bersifat sewa
sementara ruang galeri bersifat tetap. Ruang galeri
berisikan pengenalan komunitas arsitek, desainer,
dan lain lain berupa profil komunitas dan karyanya.

Menggunakan dinding kaca electrochromic yang dapat
diatur tingkat ketransparannya menggunakan
teknologi internet of things yang akan menjadikan
ruang fungsional yang memiliki 2 sifat yakni private
dan tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna

Pemanfaatan area exhibition pada lantai 2 yang
digunakan sebagai area edukasi terhadap teknologi
imersiv dan virtual reality

Pintu fleksibel yang dapat diatur penggunaannya,
pintu yang berfungsi juga sebagai jendela yang
dapat memudahkan pengguna dalam mengatur
akses sirkulasi serta pencahayaan yang ada

Penggunaan teknologi hologram screen pada hall
utama exhibition yang akan menjadikan spot utama
dalam bangunan

Gambar lanskap/area publik yang menarik

NamInan Geracmobuarrt. Calibri light 8. Warna font menyesuaikan agar tetap
terbaca. 

Struktur space frame dengan
lapisan terluar panel cladding 

Pelat lantai 2
dak beton 

Fasad lengkung
panel cladding 

Kolom struktur
diameter 60 cm

Hologram
screen

Plafon dak beton dengan
tebal 12-15 cm 

Screen untuk
plafon hologram

Dinding kaca electrochromic

Atap dak beton
dengan kemiringan
sekitar 5 derajat 

DETAIL ARSITEKTURAL
Selubung Bangunan

DETAIL ARSITEKTURAL
Innercourt area

900

1400

920

Pengontrolan segala fasilitas yang menggunakan
teknologi automasi seperti pintu, dinding kaca,
dll, dikontrol melalui ruang data server termasuk
pemantauan cctv dan juga sistem HVAC yang
dapat dikontrol menggunakan internet of things 

Material selubung bangunan / fasad : Panel cladding
yang terdiri dari berbagai lapisan-butiran halus
dengan kinerja tinggi beton semen putih, diperkuat
dengan tikar serat gelas, merupakan bahan yang
sangat tahan lama dan resistif 

INTERNET OF THINGS SMART MATERIAL


